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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Motivasi 

1. Definisi Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitasaktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap siagaan). 

Perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan di dahului dengan stimulus untuk mencapai 

adanya tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar.1 

Sedangkan motivasi menurut KBBI adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. Apabila melihat arti motivasi di KBBI maka seseorang yang

                                                           
1 Harbeng Masni, “STRATEGI MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

MAHASISWA,” t.t., 12. 
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 memiliki tujuan tertentu dan adanya suatu keinginan atau dorongan untuk 

melaksanakan tujuan tersebut bisa dikatakan orang termotivasi. Motivasi tidak 

hanya berbentuk kata, akan tetapi dorongan yang kuat dari dalam diri. Motivasi 

biasanya berasal dari harapan untuk mendapatkan suatu hasil.   

Memotivasi berarti upaya atau usaha yang dilakukan seseorang 

baik berupa ucapan, tingkah laku yang membantu seseorang untuk 

melakukan tindakan yang lebih baik dari sebelumnya untuk mencapai 

sebuah tujuan maupun kepuasan dengan perbuatan yang telah 

dilakukan. Karena dengan sebuah perkataan atau perbuatan yang 

menimbulkan seseorang bergerak untuk menjadi lebih aktif, inilah arti 

motivasi yang sesungguhnya apabila pengertian mengikut pada 

keterangan diatas. Maka seseorang yang tidak bersemangat untuk 

menjalani hidup karena beberapa masalah yang dihadapi, mereka 

sangat membutuhkan motivasi untuk menyemangati untuk penggerak 

bagi orang tersebut agar lebih bersemangat dalam menjalani 

kehidupannya. 

2. Macam-macam Motivasi 

Ada banyak hal yang memotivasi seseorang untuk melakukan 

sesuatu di dalam hidupnya. Namun, secara umum ada dua jenis 

motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. motivasi 

instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang 



13 
 

 
 

bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri.2 Definisi 

lain menyebutkan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi 

aktif dan berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.3 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi 

belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta didik 

sendiri atau dengan kata lain motivasi instrinsik tudak memerlukan 

rangsangan dari luar tetapi berasal dari diri peserta didik. 

Setelah mengetahui pengertian motivasi instrinsik diatas tidaklah 

mungkin apabila motivasi ekstrinsik tidak dibahas karena keduanya 

unsur yang saling berkaitan maka pengertian motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dari luar. Sebagai contoh itu seseorang itu belajar,karena 

tahu besok paginya akan ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai 

baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya,atau temannya. Jadi yang 

penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin 

mendapatkan nilai yang baik,atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau 

dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara 

langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannyn itu. Oleh 

                                                           
2 Ayu Lestari Azis, “PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN MOTIVASI 

EKSTRINSIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI BISNIS KELAS X PESERTA 

DIDIK KELAS X DI SMKN 4 MAKASSAR,”  
3 Widayat Prihartanta, “TEORI-TEORI MOTIVASI” 1, no. 83 (2015): 12. 
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karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 

motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar.4 

3. Fungsi Motivasi  

Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 

motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan 

siswa. Sardiman (1996:84) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, 

yaitu:14  

a) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan.  

b) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya.  

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut.5 

                                                           
4 Prihartanta. 
5 Siti Suprihatin, “UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA,” 2015, 10. 
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B. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar yaitu “ hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha 

belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport” Pendapat lain mengatakan 

bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 

seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang 

dicapainya” Sedangkan pendapat lain lagi prestasi belajar adalah “ 

kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat, 

prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 

kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 

memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria 

tersebut”6 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak 

dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport 

setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar 

siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 

memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. Dari 

beberapa pengertian prestasi belajar, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

                                                           
6 Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA 

TERHADAP PESTASI BELAJAR IPA DI SEKOLAH DASAR” 12, no. 1 (2011): 7. 
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adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dan suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari 

terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya  

tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya 

perubahan sementara karena sesuatu hal.  

Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif. Dalam pengertian ini tidak semua perubahan 

tingkah laku yang terjadi dapat dikatakan sebagai akibat proses belajar. Sebagai 

contoh perubahan tingkah laku karena kelelahan, sedih, jenuh dan lainlain tidak 

dapat dipandang sebagai akibat proses belajar. Seseorang yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya merasakan adanya 

suatu perubahan dalam dirinya Jadi seseorang yang pada mulanya tidak mengerti 

menjadi mengerti, yang pada mulanya tidak memiliki kemampuan untuk 

melakukan sesuatu menjadi mampu melakukannya, yang semula belum terampil 

menjadi terampil dan mempunyai perubahan sikap. Selanjutnya yang dimaksud 

dengan belajar adalah suatu kegiatan individu yang berproses secara terencana, 

terus menerus atau kontinu atau berkesinambungan untuk memperoleh 

kemampuan tertentu sehingga mengalami perubahan sikap dan tingkah laku 

yang positip dan lebih baik dari sebelumnya, dengan demikian makin banyak 

usaha belajar makin banyak pula mengalami peningkatan pemahaman 

pengetahuan dan ketrampilan pada diri peserta didik. 

 


	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Motivasi

	B. Prestasi Belajar Siswa

